BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengenai evaluasi kualitas dan kuantitas penggunaan
antibiotik berdasarkan metode PCNE dan DDD pada pasien GEA anak
rawat inap di rumah sakit “X” Suranaya Timur belum pernah dilakukan
sebelumnya. Hasil pengamatan yang diperolen pada penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi dokter dan bahan
evaluasi bagi farmasis di Rumah Sakit ”X” Surabaya Timur mengenai
kualitas dan kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien GEA anak,
penggunaan antibiotik memerlukan perhatian khusus sehingga dapat
meminimalisir angka resistensi serta tujuan pengobatan terapi yang tepat

pada pasien dapat tercapai.

51 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian pada pasien GEA anak rawat
inap di Rumah Sakit “X” Surabaya Timur periode Januari — Juni 2017
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Terapi antibiotik terbanyak menggunakan sefalosporin yaitu
76,7%.
2. Hasil evaluasi secara kualitatif 23,3% pasien tergolong kategori

Cl.1 (obat tidak sesuai dengan tatalaksana), 53,3% pasien
tergolong kategori C3.1 (dosis terapi terlalu rendah), dan 26,7%
pasien tergolong kategori C6.1 (waktu pemberian atau interval
dosis tidak tepat).

3. Hasil evaluasi kuantitatif didapatkan penggunaan antibiotik yang

paling tinggi yaitu seftriakson sebesar 21 DDD/100 patient-days.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan antibiotik secara
kualitas dan kuantitas sehingga terjadi peningkatan kualitas penggunaan
antibiotik di Rumah Sakit “X” Surabaya Timur
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